
 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

 

5.1  Kesimpulan 

 Potensi wisata hiu paus sangat bermanfaat dalam kehidupan masyarakat 

sekitar yang tadinya berpenghasilan hanya sebagai nelayan, petani, ibu rumah 

tangga, dengan adanya wisata hiu paus membuka lapangan kerja bagi masyarakat 

lokal yang hanya sebagai pengangguran. Selain itu juga para nelayan bisa 

menyewakan perahu mereka untuk wisatawan yang ingin melihat hiu paus. Untuk 

para ibu rumah tangga bisa menjual makanan di objek wisata tersebut. 

 

5.2 Saran 

 Pedoman berwisata hiu paus yang belum dipatuhi oleh masyarakat 

setempat,  mereka lebih memilih untuk memanfaatkan kesempatan yang ada demi 

pendapatan ekonomi, sedangkan mereka tidak memikirkan dampak yang terjadi 

pada hiu paus tersebut yang mengakibatkan hiu paus tersebut terluka. Kondisi 

Objek Wisata Hiu Paus di Desa Botubarani Kabupaten Bone Bolango masih 

banyak hal-hal yang harus benahi, seperti kurangnya kesadaran masyarakat sekitar 

tentang kondisi lingkungan Objek Wisata tersebut yang masih sangat kotor. 

Kemunculan hiu paus di pantai Botubarani merupakan potensi yang baik perlunya 

kerja sama dari pihak terkait untuk memajukan potensi ini. Masyarakat sekitar 

kiranya punya keahlian membuat souvenir untuk dijual. Selain itu juga bagi 

masyarakat sekitar yang menjual makanan di sekitar objek wisata tersebut, 

sebaiknya di buat dengan kemasan atau penampilannya yang lebih baik karena 

banyaknya wisatwan domestik dan mancanegara yang makan di sekitaran objek 

wisata tersebut, sedangkan tempatnya masih sangat terlihat kumuh dan 

kotor.Untuk mengurangi tekanan terhadap spesies hiu paus, disarankan perlu 

membuat rumah apung yang terbuat dari karet. Hal ini untuk mengurangi 

kebiasaan pengunjung memegang bagian kepala hiu paus dari dekat perahu. 
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